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ABSTRAK

Layanan antar obat (YANTARO) merupakan inovasi pelayanan
kefarmasian di RSUD H. Badaruddin Kasim Tabalong untuk meningkatkan
kenyamanan, mengurangi antrean, serta mempercepat akses pasien terhadap obat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan pasien dan faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan terhadap layanan YANTARO. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan
43 responden pasien rawat jalan yang menggunakan layanan YANTARO. Data
dikumpulkan melalui kuesioner berbasis dimensi Servqual (tangibles, reliability,
responsiveness, assurance, dan empathy) serta dianalisis secara deskriptif. Hasil
uji validitas dan reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian valid (r-hitung >
0,361) dan reliabel (Cronbach’s Alpha 0,919 untuk faktor layanan dan 0,808
untuk kepuasan pasien). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
layanan antar obat (YANTARO) di Depo Farmasi Rawat Jalan RSUD H.
Badaruddin Kasim Tabalong efektif dalam meningkatkan kepuasan pasien.
Tingkat kepuasan pasien tergolong tinggi, dengan kemudahan akses layanan
menjadi indikator tertinggi dan informasi obat menjadi indikator yang masih perlu
ditingkatkan. Faktor yang paling memengaruhi kepuasan pasien adalah kondisi
obat saat diterima dan sikap petugas saat pengantaran. Secara keseluruhan,
layanan YANTARO berhasil mengurangi antrean, menghemat waktu pasien, dan
memberikan kemudahan bagi pasien rawat jalan dalam memperoleh obat.
Kata kunci: Kepuasan Pasien, Layanan Kefarmasian, Layanan Antar Obat,
Farmasi Rumah Sakit.

ABSTRACT
The drug delivery service (YANTARO) is an innovative pharmaceutical service at
H. Badaruddin Kasim Regional Hospital, Tabalong, designed to improve patient
convenience, reduce queues, and accelerate patient access to medications. This
study aims to evaluate the level of patient satisfaction and the factors that
influence satisfaction with the YANTARO service. The research employed a
quantitative method with a cross-sectional approach, involving 43 outpatient
respondents who utilized the YANTARO service. Data were collected using a
questionnaire based on the Servqual dimensions (tangibles, reliability,
responsiveness, assurance, and empathy) and were analyzed descriptively. The
validity and reliability tests indicated that the research instruments were valid (r-
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count > 0.361) and reliable (Cronbach’s Alpha 0.919 for service factors and
0.808 for patient satisfaction). The findings show that the YANTARO drug
delivery service at the QOutpatient Pharmacy Depot of H. Badaruddin Kasim
Hospital is effective in improving patient satisfaction. The overall level of patient
satisfaction was high, with ease of access being the highest-rated indicator, while
medication information delivery still requires improvement. The factors that most
influenced patient satisfaction were the condition of the medication upon delivery
and the attitude of the staff during the delivery process. Overall, the YANTARO
service successfully reduced queues, saved patients’ time, and provided
convenience for outpatients in obtaining their medications.
Keywords: Patient Satisfaction, Pharmaceutical Services, Drug Delivery Service,
Hospital Pharmacy.

Mutu pelayanan rumah sakit

PENDAHULUAN merupakan salah satu indikator

Keschatan merupakan kebutuhan utama dalam menilai kualitas

dasar manusia yang tidak dapat layanan kesehatan dan kepuasan

dipisahkan dari upaya pelayanan pasien. Tingginya tuntutan

kesehat t ia. .
esehatan dan sarana yang tersedia masyarakat terhadap Lualitas

Pelayanan  keschatan  merupakan pelayanan mendorong rumah sakit

serangkaian kegiatan terpadu .
& & fhacu, untuk menerapkan manajemen mutu

terintegrasi, dan berkesinambungan yang  efektif, termasuk  dalam

yang  bertujuan - memelihara dan pelayanan kefarmasian. Pelayanan

meningkatkan  derajat  kesehatan kefarmasian bertujuan untuk

masyarakat. Kegiatan ini meliputi . ..
y g P menjamin keamanan, efektivitas, dan

pencegahan - penyakit, - peningkatan rasionalitas penggunaan obat, serta

keschatan, pengobatan, serta memberikan pelayanan langsung

e .,
rehabilitasi pasien~ . Pelayanan yang bertanggung jawab kepada

kesehatan menjadi tanggung jawab pasien!?, Standar pelayanan

pemerinta un menjamin kefarmasian menjadi pedoman bagi

kesejaht kat lah .
escjaliferaan - masyatakat, — safa tenaga kefarmasian untuk

satunya melalui rumah sakit sebagai
melaksanakan layanan yang aman,

Institus pelayanan kesehatan efektif, dan sesuai etika, sekaligus

perorangan  yang  menyediakan melindungi pasien dari penggunaan

layanan rawat inap, rawat jalan, dan obat yang tidak rasional dan

awat darurat!®. . .
& memastikan  keselamatan  pasien.
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Kepuasan pasien menjadi indikator
penting karena memengaruhi
persepsi masyarakat terhadap citra
rumah sakit serta kemungkinan
pasien untuk kembali menggunakan
layanan '°,

Kepuasan pasien dipengaruhi
oleh aspek medis dan non-medis.
Aspek medis meliputi ketersediaan
peralatan yang memadai, sedangkan
aspek non-medis mencakup
pelayanan  petugas, kenyamanan
ruang tunggu, kebersihan, serta biaya

layanan?.

Pengukuran  kepuasan
pasien  secara  berkala  sangat
diperlukan agar rumah sakit dapat
menilai kualitas layanannya dan
melakukan perbaikan bila
diperlukan. Dalam konteks
pelayanan kefarmasian, kepuasan
pasien juga dipengaruhi oleh
komunikasi petugas farmasi,
keterampilan, kecepatan pelayanan,
dan kemudahan akses terhadap obat.
Oleh karena itu, Inovasi dalam
pelayanan  kefarmasian  menjadi
strategi penting untuk meningkatkan
kepuasan pasien, sekaligus
mengoptimalkan manajemen mutu

layanan'.

Pelayanan kefarmasian yang
bermutu menekankan orientasi pada
pasien, bukan hanya pada produk
obat. Instalasi Farmasi Rumah Sakit
(IFRS)  merupakan unit yang
memegang peranan krusial karena
bertanggung jawab sepenuhnya pada
pengelolaan semua aspek yang
terkait dengan obat, mulai dari
penyediaan hingga distribusi kepada
pasien. IFRS berfungsi sebagai
penghubung langsung antara pasien
dan pelayanan farmasi, sehingga
kualitas layanan yang diberikan di
IFRS dapat memengaruhi
keberhasilan terapi dan derajat
kesehatan masyarakat secara
keseluruhan. Paradigma pelayanan
kefarmasian yang berorientasi pada
pasien menekankan pelayanan yang
ramah, responsif, aman, dan efektif,
sehingga pasien merasa dilayani
secara profesional dan nyaman.

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan pentingnya inovasi
dalam layanan antar obat. Penelitian
Aalijulloh, Sunarya, dan Roekminiati
(2024) tentang inovasi Layanan
pengantar obat pasien rawat jalan
(LANTARAN) di RSPAL dr.

Ramelan  Surabaya  menemukan
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bahwa layanan pengantar obat rawat
jalan ini meningkatkan kualitas
pelayanan dibanding sebelumnya.
Inovasi LANTARAN berjalan lebih
dari 1,5 tahun, namun masih
menghadapi  kendala  kurangnya
sosialisasi kepada pasien. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi layanan
antar obat dapat meningkatkan
kepuasan pasien jika diikuti dengan
komunikasi dan edukasi yang
memadai. Sementara itu, penelitian
oleh Tjendera, Kristin, dan Budiarti
(2018) pada layanan antar obat di RS
dr. Oen Solo Baru menunjukkan
bahwa mayoritas responden menilai
layanan cukup baik hingga sangat
baik, meskipun waktu tunggu tetap
menjadi masalah utama. Hasil
penelitian ini menekankan bahwa
kecepatan pelayanan menjadi salah
satu faktor penting yang
memengaruhi  kepuasan  pasien,
selain keterampilan petugas dan
kemudahan akses layanan.

RSUD H. Badaruddin Kasim
Tabalong telah menggunakan inovasi
layanan antar obat
bernama YANTARO untuk pasien
rawat jalan.

Layanan ni

memungkinkan  obat  diantarkan

langsung ke rumah pasien, sehingga
pasien tidak perlu antre lama di
instalasi farmasi. Layanan
YANTARO mulai diperkenalkan
pada November 2023 dan resmi
beroperasi sejak 4 Desember 2023.
Layanan ini diharapkan
meningkatkan kemudahan pasien,
mengurangi waktu tunggu, dan
meningkatkan ~ kepuasan  pasien
terhadap pelayanan kefarmasian.
Namun, evaluasi terhadap tingkat
kepuasan pasien dan faktor-faktor
yang memengaruhinya masih
terbatas, sehingga perlu dilakukan
penelitian empiris.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Data dikumpulkan dalam
bentuk angka melalui kuesioner,
dianalisis secara statistik. Pendekatan
cross-sectional dipilih karena
memungkinkan penilaian terhadap
kelompok pasien dalam jangka
waktu relatif singkat.

Populasi penelitian mencakup
seluruh pasien yang menggunakan
layanan  YANTARO di  Depo
Farmasi Rawat Jalan RSUD H.

Badaruddin Kasim Tabalong,
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berjumlah sekitar 75 orang. Sampel
yang diambil berjumlah 43 orang
dengan menggunakan rumus slovin
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu
pasien rawat jalan yang telah
menerima obat melalui layanan
YANTARO, berusia >18 tahun atau
didampingi orang tua/wali jika <18
tahun, dan bersedia = menjadi
responden penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik pasien berdasarkan
usia, jenis kelamin, pendidikan dan
menggunakan layanan YANTARO

Keterangan Jumlah Persentase

(%)

Jenis kelamin

Laki-laki 21 48,8%

Perempuan 22 51,2%

Usia

<20 tahun 4 9,3%

21-30 tahun 10 23,3%

31-40 tahun 17 39,5%

>40 tahun 12 27,9%

Pendidikan

SD 0 0%

SMP 7 16,3%

SMA 18 41,9%

D3/S1/S2 18 41,9%

Pernah menggunakan

Layanan YANTARO

Ya 40 93%

Tidak 3 7%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui
bahwa jumlah responden penelitian
ini adalah 43 orang dengan distribusi
jenis kelamin relatif seimbang, yaitu
laki-laki sebanyak 21 orang (48,8%)
dan perempuan sebanyak 22 orang

(51,2%). Hal ini menunjukkan bahwa

layanan YANTARO digunakan baik

oleh pasien laki-laki maupun
perempuan dengan proporsi yang
hampir sama. Ditinjau dari usia,
mayoritas responden berada pada
rentang usia 3140 tahun vyaitu
sebanyak 17 orang (39,5%), diikuti
oleh kelompok wusia >40 tahun
(27,9%),
kemudian usia 21-30 tahun sebanyak

10 orang (23,3%), dan paling sedikit

sebanyak 12 orang

berusia <20 tahun sebanyak 4 orang
(9,3%). Hasil ini menunjukkan
bahwa pengguna

YANTARO didominasi oleh pasien

layanan

usia produktif hingga dewasa. Dari
aspek pendidikan,
terbanyak berpendidikan SMA dan

responden

D3/S1/S2 dengan jumlah masing-
masing 18 orang (41,9%), sedangkan
lulusan SMP hanya 7 orang (16,3%)
dan tidak ada responden yang
berpendidikan ~ SD.  Hal ini
menggambarkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat
pendidikan menengah hingga tinggi
sehingga cukup memahami manfaat
layanan YANTARO. Selain itu,
mayoritas responden yaitu sebanyak
40 orang (93%) sudah pernah
menggunakan layanan YANTARO,
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sedangkan hanya 3 orang (7%) yang
belum pernah menggunakan.

Temuan ini menunjukkan bahwa
layanan YANTARO telah dikenal
dan dimanfaatkan dengan baik oleh
pasien di RSUD H. Badaruddin
Kasim Tabalong.

Faktor yang mempengaruhi

1. Kemudahan dalam mengakses layanan YANTARO
4] jawaban

18(19%)

7(1634)

2 3 4 9
Gambar 1. Kemudahan dalam mengakses
layanan YANTARO

Hasil penelitian dari gambar 1

menunjukkan mayoritas responden
menilai layanan YANTARO mudah
diakses. Sebanyak 41,9%
menyatakan puas dan 37,2% sangat
puas. Hal ini menggambarkan bahwa
prosedur pendaftaran layanan cukup
jelas dan sederhana, sehingga pasien
dapat  memanfaatkannya  tanpa
hambatan berarti. Kemudahan akses
ini menjadi keunggulan YANTARO
sebagai inovasi pelayanan
kefarmasian. Meskipun demikian,
terdapat 16,3% responden yang
hanya merasa cukup puas dan 4,6%

menyatakan tidak puas. Kondisi ini

menunjukkan perlunya sosialisasi
yang lebih luas dan penjelasan yang
lebih rinci mengenai mekanisme
pendaftaran. Edukasi yang memadai
akan membantu pasien memahami
layanan dan meningkatkan tingkat

kepuasan mereka.

2. Ketepatan wakiu pengantaran obat
43 ]awaban

20(48.5%)

B(14%)

1 1 3 4 5

Gambar 2. Ketepatan waktu pengantaran
obat

Hasil penelitian dari gambar 2
sebagian besar responden menilai
ketepatan waktu pengantaran obat
sudah baik, dengan 46,5%
menyatakan cukup puas dan 37,2%
menyatakan puas. Namun, hanya
14% yang menyatakan sangat puas,
serta masih ada responden yang
merasa sangat tidak puas (2,3%). Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun
secara umum obat diantar tepat
waktu, beberapa pasien mengalami
keterlambatan.  Ketepatan = waktu
sangat penting karena berhubungan
langsung dengan kontinuitas

pengobatan pasien. Faktor jarak,

jumlah resep, dan keterbatasan
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tenaga  pengantar  kemungkinan
memengaruhi keterlambatan. Oleh
sebab itu, manajemen distribusi obat
perlu ditingkatkan, misalnya dengan
menambah petugas atau membagi

wilayah pengantaran lebih efisien.

3. Sikap sopan dan ramah dari petugas pengantar
43 jawaban

7(16,3%) 7(16,3%)

123%)

H 3 4 §

Gambar 3. Sikap sopan dan ramah dari
petugas pengantar

Hasil penelitian pada gambar 3
menunjukkan bahwa 46,5%
responden menyatakan puas dan
44,2% menyatakan sangat puas
terhadap sikap sopan dan ramah
petugas pengantar. Hanya 9,3%
responden yang merasa cukup puas
dan tidak ada yang menyatakan tidak
puas. Hal ini membuktikan bahwa
interaksi interpersonal petugas telah
berjalan dengan baik, sehingga
meningkatkan rasa nyaman dan
kepercayaan pasien terhadap

layanan.

4. Kejelasan informasi obat yang disampaikan

43 jawzban

@ 2 (488%)
17(30.5%)

Gambar 4. Kejelasan informasi obat yang
disampaikan

Sebanyak  46,5%  responden
menilai puas, 30,2% sangat puas, dan
20,9% cukup puas terhadap kejelasan
informasi obat yang diberikan,
sementara 2,3% menyatakan tidak
puas. Artinya, sebagian besar pasien
merasa  informasi  obat  yang
disampaikan jelas, meskipun masih
ada sebagian kecil yang menilai
belum optimal, sehingga petugas
perlu lebih menekankan aspek

edukasi obat kepada pasien.

5. Keamanan dan kelengkapan obat yang diterima
43 jawaban

k]

10(233%)

5(115%)

1 2 Kl 4 §

Gambar 5. Keamanan dan kelengkapan
obat yang diterima

Mayoritas pasien menyatakan
puas (46,5%) dan sangat puas
(32,6%) terhadap keamanan dan

kelengkapan obat yang diterima,
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sedangkan 18,6% menilai cukup
puas dan 2,3% tidak puas. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum
obat yang diterima pasien dalam
kondisi lengkap dan sesuai resep,
meskipun tetap diperlukan

pengawasan agar tidak terjadi

kesalahan distribusi.

6. Kebersihan kemasan obat saat diterima
43 jawaban

26(58,1%)

7(16,3%)

1 2 k] 4

Gambar 6. Kebersihan kemasan obat saat
diterima

Sebanyak  48,8%  responden
menyatakan puas, 30,2% sangat
puas, dan 18,6% cukup puas
terhadap kebersihan kemasan obat,
sedangkan  hanya 2,3% yang
menyatakan tidak puas. Temuan ini
mengindikasikan ~ bahwa  aspek
sanitasi dan kerapian kemasan telah
dijaga dengan baik, sehingga
meningkatkan kenyamanan serta

kepercayaan pasien terhadap mutu

pelayanan farmasi rumah sakit.

7. Kemudahan prosedur dalam fayanan YANTARO

43 jawaban

£l

{EH)

: 4 5
Gambar 7. Kemudahan prosedur dalam
layanan YANTARO

Mayoritas responden
menyatakan puas (46,5%) dan sangat
puas (34,9%) terhadap kemudahan
prosedur  layanan = YANTARO,
sementara 16,3% menilai cukup
puas, dan hanya 2,3% yang tidak
puas. Data ini membuktikan bahwa
alur  prosedur layanan relatif
sederhana dan mudah dipahami,
meskipun perlu terus dievaluasi agar
tetap praktis bagi semua pasien,
termasuk lansia atau pasien dengan

keterbatasan pemahaman teknologi.

8. Kepuasan secara keseluruhan terhadap layanan YANTARO

43 jawaban
0

B581%)

T(18.3%)

0

1 2 § 4 §

Gambar 8. Kepuasan secara keseluruhan
terhadap layanan YANTARO

Secara  keseluruhan, tingkat

kepuasan pasien terhadap layanan
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YANTARO berada pada kategori
tinggi, dengan 58,1% responden
menyatakan puas, 23,3% sangat
puas, 16,3% cukup puas, dan hanya
2,3% yang menyatakan tidak puas.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
layanan YANTARO mampu
memberikan manfaat nyata bagi
pasien,  terutama  dalam  hal
kemudahan akses dan efisiensi
waktu, meskipun aspek ketepatan
waktu dan kejelasan informasi obat
masih  perlu ditingkatkan agar

kepuasan pasien semakin optimal.

Tingkat Kepuasan Pasien
Terhadap Layanan YANTARO

1. Saya mengetahul ayanan YANTARO dari petugas rumah sakit
43 jawaban

|

403

2 3 4 5
Gambar 9. Saya mengetahui layanan
YANTARO dari petugas rumah sakit

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa mayoritas

mengetahui layanan YANTARO dari

responden

petugas rumah sakit, dengan 46,5%
menyatakan setuju dan 41,9% sangat
setuju. Sementara itu, hanya 9,3%
yang menyatakan cukup mengetahui

dan 2,3% yang tidak setuju, serta

tidak ada  responden  yang
menyatakan sangat tidak setuju. Data
ini mengindikasikan bahwa peran
petugas rumah sakit sangat penting
sebagai sumber informasi utama
dalam  memperkenalkan layanan
YANTARO, sehingga kehadiran
layanan ini dapat diketahui dan

dimanfaatkan secara optimal oleh

pasien.

2. Biaya layanan YANTARO terjangkau
43]awaban

kil

403%)
1 H 3 4 5

Gambar 10. Biaya layanan YANTARO

terjangkau

Sebagian  besar

menilai biaya layanan YANTARO

responden

terjangkau, dengan 51,2%
menyatakan cukup setuju dan 34,9%
setuju, sedangkan 9,3% menyatakan
sangat setuju dan 4,7% tidak setuju.
Tidak ada  responden  yang
menyatakan sangat tidak setuju.
Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien menilai biaya
layanan YANTARO masih dalam
batas  keterjangkauan, meskipun

terdapat sebagian kecil responden

yang merasa biaya tersebut relatif
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kurang sesuai dengan kemampuan

mereka.

3. Layanan YANTARO menghemat waktu dan tenaga saya
43jawaban

kil

173035

1 H H 4
Gambar 11. Layanan YANTARO
menghemat waktu dan tenaga saya

Berdasarkan hasil penelitian,

H

mayoritas responden menyatakan
bahwa layanan YANTARO mampu
menghemat waktu dan tenaga,
dengan 51,2% responden setuju dan
39,5% sangat setuju. Hanya 7% yang
menilai cukup setuju, serta 2,3%
yang menyatakan tidak setuju, dan
tidak ada yang menyatakan sangat
tidak setuju. Temuan ni
menunjukkan bahwa YANTARO
efektif dalam memberikan efisiensi
bagi pasien, terutama dengan
mengurangi  kebutuhan antre di
rumah sakit, sehingga layanan ini
sangat membantu pasien rawat jalan
yang ingin memperoleh obat secara

praktis.

4, Saya merasa aman dan nyaman menggunakan layanan ni
43 jawaban
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Gambar 12. Saya merasa aman dan nyaman
menggunakan layanan ini

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa mayoritas responden merasa
aman dan nyaman menggunakan
layanan YANTARO, dengan 53,5%
menyatakan setuju dan 30,2% sangat
setuju. Sementara itu, 14%
menyatakan cukup setuju, dan hanya
2,3% responden yang menyatakan
tidak setuju. Tidak ada yang
menyatakan sangat tidak setuju.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
pasien menilai YANTARO sudah
memberikan  rasa  aman  dan
kenyamanan, baik dari  aspek
pelayanan maupun kualitas obat,
sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan terhadap layanan rumah

sakit.
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5. Saa ekan merekomendeskn layanan YANTARO kepada orang lain

43 jamaben
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Gambar 13. Saya akan merekomendasikan
layanan YANTARO kepada orang lain

Berdasarkan hasil penelitian,

mayoritas  responden  bersedia

merekomendasikan layanan
YANTARO kepada orang lain,
dengan 53,5% menyatakan setuju
dan 27,9% sangat setuju. Sementara
itu, 18,6% menyatakan cukup setuju,
dan tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju maupun
sangat tidak setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan pasien cukup tinggi
sehingga mereka rela membagikan
pengalaman positifnya kepada orang
lain, yang berarti

YANTARO memiliki potensi besar

layanan

untuk terus berkembang melalui
promosi dari mulut ke mulut (word

of mouth).

6. Bagaimana dengan kecepatan pelayanan YANTARO
43 ]awaban
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Gambar 14. Bagaimana dengan kecepatan
pelayanan YANTARO

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa mayoritas responden menilai
kecepatan layanan YANTARO baik,
dengan 53,5% menyatakan setuju
dan 25,6% sangat setuju. Namun
demikian, 20,9% responden menilai
cukup setuju, serta tidak ada yang
menyatakan tidak setuju maupun
sangat tidak setuju. Temuan ini
menandakan ~ bahwa  meskipun
sebagian besar pasien puas dengan
kecepatan pelayanan, masih ada
sebagian kecil yang menilai layanan
belum sepenuhnya cepat, sehingga
aspek ini perlu terus diperhatikan
untuk meningkatkan kualitas layanan

secara menyeluruh.

HASIL ANALISIS

Karakteristik umum penelitian
menunjukkan  bahwa  mayoritas
responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini adalah pasien rawat

jalan yang menggunakan layanan
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antar obat (YANTARO) di Depo
Farmasi RSUD H. Badaruddin
Kasim Tabalong. Responden terdiri
dari berbagai kelompok usia, baik
laki-laki maupun perempuan, dengan
kondisi kesehatan yang bervariasi,
sehingga representatif untuk menilai
persepsi terhadap layanan yang
diberikan. Hal ini penting untuk
memberikan gambaran umum terkait
profil  pengguna layanan dan
relevansi temuan penelitian.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Faktor-
Faktor Layanan Yantaro (X)

Item r-
No | Pertanyaa | hitun | r-tabel | Ket.
n g
1 X1 0,707 | 0,361 | Valid
2 X2 0,804 | 0,361 | Valid
3 X3 0,854 | 0,361 | Valid
4 X4 0,844 | 0,361 | Valid
5 X5 0,905 | 0,361 | Valid
6 X6 0,784 | 0,361 | Valid
7 X7 0,758 | 0,361 | Valid
8 X8 0,801 | 0,361 | Valid

Hasil uji  validitas terhadap
instrumen penelitian menunjukkan
bahwa semua item pertanyaan pada
variabel ~ faktor-faktor  layanan
YANTARO (X) memiliki nilai r-
hitung lebih besar dari r-tabel
(0,361), sehingga dinyatakan valid.
Artinya, setiap pertanyaan mampu
mengukur aspek yang dimaksud,
seperti ketepatan waktu pengiriman

obat, biaya layanan, sikap petugas,

kemudahan prosedur, kondisi obat,
dan kesesuaian obat dengan resep
dokter. Validitas ini menjamin

bahwa data yang dikumpulkan

mencerminkan persepsi nyata
responden.
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Tingkat
Kepuasan Pasien (Y)
Item I

No Pertanyaan Nilai r-hitung | r-tabel Keterangan

1 Y1 0,632 0,361 Valid

2 Y2 0,587 0,361 Valid

3 Y3 0,789 0,361 Valid

4 |Y4 0,896 0,361 Valid

5 Y5 0,756 0,361 Valid

6 |Y6 0,604 0,361 Valid

Pada variabel tingkat kepuasan
pasien (Y), hasil uji validitas juga
menunjukkan semua indikator valid,
dengan nilai r-hitung di atas 0,361.
Hal ini  mencakup  indikator
kemudahan akses, penyampaian
informasi obat, sikap petugas, dan
kepuasan secara keseluruhan.
Validitas instrumen ini memastikan
bahwa setiap item pertanyaan secara
akurat mengukur tingkat kepuasan

pasien terhadap layanan YANTARO.
Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach's | Jumlah
Alpha Item
Faktor-Faktor 0,919 8
Layanan
YANTARO (X)
Tingkat Kepuasan 0,808 6
Pasien (Y)
Hasil uji reliabilitas

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha

untuk variabel faktor-faktor layanan
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YANTARO sebesar 0,919, dan untuk responden yang merasa biaya
variabel tingkat kepuasan pasien layanan masih perlu diperhatikan
sebesar 0,808. Nilai ini menunjukkan agar lebih terjangkau.

bahwa instrumen penelitian sangat Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif pada

Tingkat Kepuasan Pasien (Y)

reliabel dan konsisten jika digunakar variabel | N | Min. | Max. | Mean Std.
Deviation

pada pengukuran berbeda. Dengar™v1 437 01.00 | 05.00 | 42.791 | .73438

demikian, data yang diperoleh dapaf Y2 |43 | 01.00 |05.00 |34.884 | .73589

. . . . . Y 4 1. . 42. . 1
dipercaya untuk dianalisis lebi 3 3| 0100 ] 0500 558 | 7896

Y4 43 01.00 05.00 | 40.930 | .81105

lanjut. Y5 43 01.00 | 05.00 | 40.930 | .68362

Tabel S. Hasil Analisis Deskriptif pada Y6 43 01.00 05.00 | 40.465 | .68846

Variabel Faktor-Faktor Layanan

YANTARO (X) Pada variabel tingkat kepuasan

Statistik Deskriptif . L . .
M [MinimumMaximum |Mean Std. Deviation paSIGIl: anahSlS deSkrlptlf
X1 43 1.00 500 4 0930 (92102
X2 43 1.00 500 3 6047 |[B2056 ]
gz 45| 100 200 20047 182050 menunjukkan skor rata-rata seluruh
4 [ 43 | 1.00 500 [3.627/0 |75666 o . . .
)5 45| 100 | 500 40698 [66888 indikator di atas 3,40. Skor tertinggi
IXE 43 1.00 5.00 4.0930 | 64785
7 43 1.00 5.00 41163 | 79310
e [ 43 | 1.00 5.00 |4.0233 [ 70672 terdapat pada kemudahan akses (Y1)
Hasil analisis statistik

dengan nilai rata-rata 42,791 yangg

deskriptif menunjukkan bahwa pada . .
menunjukkan pasien merasa sangat

variabel X (faktor-faktor layanan terbantu dengan layanan YANTARO

YANTARO), nilai rata-rata setiap
indikator berada di atas 3,50 dalam

karena tidak perlu menunggu lama

atau kembali ke rumah sakit untuk

skala - Likert 1-3. Skor tertinggi mengambil obat. Sementara skor

terdapat  pada indikator X7 terendah terdapat pada informasi

(kemudahan prosedur  layanan) obat (Y2) dengan nilai rata-rata

dengan nilai rata-rata sebesar 4,1163, 34,884 yang menandakan perlunya

yang  mengindikasikan  bahwa peningkatan komunikasi dan edukasi

responden menilai proses pelayanan

YANTARO mudah diakses dan tidak

terkait penggunaan obat kepada

pasien.

rumit. Sementara itu, skor terendah ) .. )
Hasil uji  korelasi Pearson

terdapat pada indikator X2 (biaya menunjukkan adanya hubungan yang

pengiriman) dengan rata-rata 3,6047, sangat kuat dan signifikan antara

yang menunjukkan adanya faktor-faktor layanan YANTARO
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dengan tingkat kepuasan pasien,
dengan koefisien 0,896 dan nilai
signifikansi p < 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik
kualitas layanan ~ YANTARO,
semakin tinggi kepuasan pasien. Hal
ini menegaskan bahwa kualitas
layanan merupakan penentu utama
kepuasan pasien.

Indikator yang paling
berpengaruh  terhadap  kepuasan
pasien adalah kondisi obat saat
diterima dan sikap petugas. Kondisi
obat yang tepat dan aman, serta sikap
petugas yang ramah dan sopan,
menjadi  faktor dominan yang
memengaruhi persepsi pasien
terhadap layanan. Temuan ini sesuai
dengan teori SERVQUAL pada
dimensi reliability dan assurance,
yang menekankan pentingnya
keandalan produk dan kemampuan
petugas menimbulkan kepercayaan.

Hasil ini  sejalan  dengan
penelitian terdahulu oleh
Muchammad Aalijulloh dkk. (2024)
mengenai  inovasi LANTARAN,
yang menunjukkan bahwa mutu obat
dan  sikap petugas  pengantar
merupakan faktor dominan dalam

meningkatkan  kepuasan  pasien.

Selain itu, penelitian Hikmah Sari
Tjendera dkk. (2018)  juga
menemukan bahwa layanan antar
obat meningkatkan kemudahan dan
kenyamanan pasien, meskipun masih
perlu perbaikan dalam penyampaian
informasi obat.

Pembahasan lebih lanjut
menunjukkan bahwa kemudahan
prosedur layanan dan akses yang
cepat  berkontribusi signifikan
terhadap persepsi pasien mengenai
efisiensi waktu. Hal ini penting
terutama bagi pasien rawat jalan
yang memiliki keterbatasan waktu
atau mobilitas. Layanan YANTARO
mampu mengurangi antrean di rumah
sakit dan memberikan kemudahan
dalam memperoleh obat, yang pada
akhirnya meningkatkan kepuasan
pasien.

Selain aspek  fisik  dan
prosedural, faktor komunikasi dan
edukasi pasien  juga perlu
diperhatikan. Skor terendah pada
indikator penyampaian informasi
obat menandakan perlunya
peningkatan  pelayanan  terkait
penjelasan penggunaan obat, efek
samping, dan cara penyimpanan.

Petugas farmasi diharapkan dapat

Artikel diterima : 9 November 2025, Disetujui: 28 November 2025 404



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 8(2) Desember 2025 (391-406)

Yoga Kusuma Wardhani
p-ISSN 2621-3184; e-ISSN: 2621-4032
doi: 10.36387/jifi.v8i2.2850

memberikan informasi yang jelas dan
komunikatif untuk meningkatkan
pemahaman pasien dan keselamatan
penggunaan obat.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
inovasi layanan YANTARO telah
efektif  meningkatkan  kepuasan
pasien di RSUD H. Badaruddin
Kasim Tabalong. Kepuasan pasien
dipengaruhi oleh kualitas obat, sikap
petugas, kemudahan prosedur, dan
akses layanan. Oleh karena itu,
rumah sakit perlu mempertahankan
kualitas layanan dan
mengembangkan strategi komunikasi
yang efektif agar layanan antar obat
ini dapat memberikan manfaat
optimal bagi pasien rawat jalan.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa layanan antar
obat (YANTARO) di Depo Farmasi
Rawat Jalan RSUD H. Badaruddin
Kasim Tabalong efektif dalam
meningkatkan  kepuasan  pasien.
Tingkat kepuasan pasien tergolong
tinggi, dengan kemudahan akses
layanan menjadi indikator tertinggi
dan informasi obat menjadi indikator

yang masih perlu ditingkatkan.

Faktor yang paling memengaruhi
kepuasan pasien adalah kondisi obat
saat diterima dan sikap petugas saat
pengantaran. Secara keseluruhan,

layanan YANTARO berhasil

mengurangi antrean, menghemat
waktu pasien, dan memberikan
kemudahan bagi pasien rawat jalan
dalam memperoleh obat.
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